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Revisi UU Pemily

Komisi Il Serius Bahas Ambang Batas Parlemen

ANGGOTA Konust 11 DPR
Muhammad Khozin menilai
ustlan penghapusan ambang
batas parlemen (Parliamentary
Threshold PT) akan memperbn-
yak jumlah parta di parlemen.
Kondist ity berpotenst mengham-
batupaya penyedertamaan sistem
kepartatan dalam Pemily 2029,
Menurut Khozin, penghapusan
PT justru akam mendorong lihmya
sistem multipartai yang tidak
sederhima, karena jumlah partai
di parlemen dipastikan semakin
banyak. Akibatnya, [ragmen-
tast politk di parlemen berpotensi
semakin kuat dan menvulitkan
proses pengambilan keputusan,
“Tapi sehagar wsulan ya sab-
sah saja, nant menambah diskur-
sts dalam pembahasan revisi UU
Pemilu,” ujar Khozin dalam kete-
ranganmya, Jumat (30/1:2026),
Politikus PKB ity mengatakan,
polemik ambang batas parlemen
Dukanlah st utana dalam meng-
hadapi Pemilu 2029. Putusan
Mahkamah Konstitus: (MK)
No.[16/PUU-XXI2023 me-
nitikberatkan pada persoalan
proporsionalitas pemilu dan

semangal menyederhanakan
partat palitik. 3

“lsu utamanya soal s1stem i
pemilu yang proporsional agar 5
suara pemilih tidak hilang dan
semangal penyederhanaan partai
politik,” ucapnya.

D menilai, sistem pemilu
yang proporsional tidak bisa di-
wujudkan hanya dengan meng-

hapus PT. Diperlukan berbagai

mekanisme leknis agar stara

pemilib tetap dapat terkonversi
secara optimal, Seperti soal

penghitungan, agar suarapemil-

th yang tidak dupat dikonverst ke
kurst di dapil tetap bisa dihitung
di tingkat provinsL,

Terkait wacana-pembatasan
pembentukan frakst di DPR. dia
merula, hal tersebut bukan solusi
deal untuk meniatasi dampak
penghapusan ambang batas par-
lemen. “Karena itu justru makin
mengaburkan ideologi partai,
fragmentast di parlemen juga
tetap akan tampak,” Katanya.

Ketua Komist 1T DPR Rifgun-
zamy Karsayuda menambihkan,
ambang batas parlemen masth
dibutubkan untuk membangun

i

Muhammad Khozin

sistem Kepartaian yang sehal
dan berkelanjutan, Parpol schat
adalah partal yang terlembaga
sccara kuat, Kelembagaan iy
tercermindart strukiyr organisasi
yang solid. basis pemilih vang

Jelas, serta ideologt konsisten,

“Salah satu cirt dart partai
politk yang terlembaga adaldh
memiliki basis akar suara dan
ideologi yang kuat,” kata Rulg.

Keberaduan ambang batas,
sambungnya, mendorong partai
untuk terus membenahi dirt, Par-
ta dipaksa memperkuat strukiur,

Kaderisast, dan basis dukungan
agar mampi lolos ke parlemen.
Selain 1tu, ambang batas juga
penting menjaga efektivitas
pemerintahan, Terlalu banyak
partar di parlemen berpotensi
melemahkan fungst checks and
balances.

“Memang ada kerugian dari
PT, stara-suara vang tidak ma-
suk itu tidak bisa terkonversi
ke kurst. Tapi 1t konsekuenst
upaya mematangkan demokrasi
keterwakilan,” ucap politikus
Partai NasDem i,

Menurut Rifgimizimy, penye-
derhanaan parta polittk melalur
PT akan terjadi secara alamiah,
Sistem akan mendorong partai
menjadi lebih prolesional dan
terinstitusionalisast. “lzinkan
Kami nanti menstmulasikan soul
PT ira dalam pembahasan RUU
Pemiludi Komust I1.” ujamya.

Sebelumnya, Wakil Ketua
Umum PAN Eddy Soeparno
menyatakan dukungannya terha-
dap penghapusan ambang batas
parlemen. Ketentuan itu dinili
membatast penyaluran aspirast
masyarakal. Sejak awal, PAN

termasuk partat yang konsisten
mendorong penghapusin am-
bung batas. baik untuk Pilpres
maupun pemilian legislanf,

Menurut Eddy. jutaan suara
pemilih kerap terbuang karena
partai yang didukung gagal men-
embus ambng batas parlemen,
Kondist itu dinilai bertentangan
dengan prinsip keterwakilan,
“Tuu jumlahnya tidak keetl, be-
lasan juta,” ujamya.

Sebagai solusi, Eddy me-
ngusulkan pembentukian fraksi
gabungan bagi parta-parlai
dengan perolehan suara keell
Skema mi dinilar mampu men-
Jaga keterwakilan politik tanpa
harus memperbanyak jumlah
[rakst di parlemen, Partai yang
belum memenubn syarat kurst di-
arahkan untuk bergabung dalam
st frakst bersana,

Eddy menilar, lewat me-
kanisme itu Jumlah fraksi tetap
terkendali, dan disaat yang sama
aspirast pemilih parta: keerl tetap
tersalurkan. Supayamasyarakat
yang memilih partainya masih
bisa menyalurkan aspirasinva
melalut DPR. wpva
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